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INTISARI 

 
Studi ini mengkaji tentang Peran International Tripartite Rubber Council 

Dalam Ekspor Karet Indonesia Pada Tahun 2012-2016, Penelitian ini 

menggunakan pendekatan teori kerjasama Internasional. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi library research. 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder diperoleh dari dokumen, artikel, 

laporan, buku elektronik, berita, dan internet-based research. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa International Tripartite Rubber Council memiliki peran 

yang signipikan terhadap ekspor karet di Indonesia melalui skema yang disepakati 

oleh negara yang bergabung di International Tripartite Rubber Council. Adapun 

skema yang disepakati yaitu: Penerapan Supply Management Scheme (SMS), 

Demand Promotion Schame (DPS) Agreed Export Tonage System (AETS). 

Kata Kunci : International Tripartite Rubber Council (ITRC), Ekspor Karet, 

Indonesia 
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ABSTRACT 
This study examines the Role of the International Tripartite Rubber Council in 
Indonesian Rubber Exports in 2012-2016. This research uses an international 
cooperation theory approach. The type of research used is qualitative research 
with library research study methods. This research uses secondary data types 
obtained from documents, articles, reports, electronic books, news, and internet- 
based research. The results of this study indicate that the International Tripartite 
Rubber Council has a significant role in rubber exports in Indonesia through a 
scheme agreed upon by the countries that join the International Tripartite Rubber 
Council. The agreed schemes are: Application of Supply Management Scheme 
(SMS), Demand Promotion Scheme (DPS) Agreed Export Tonage System 
(AETS). 
Keywoard: International Tripartite Rubber Council (ITRC), Rubber Exports , 
Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Di dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional, komoditi menjadi salah 

satu pembahasan yang dapat menjadi kekuatan penting bagi negara agar 

mendapatkan keuntungan. Tidak heran jika sering dijumpai bentuk kerjasama 

dalsam memperluas pasar pada suatu komoditi. Adapun dari adanya kerjasama 

tersebut dilakukan tidak hanya dalam bentuk kerjasama bilateral, namun juga 

multilateral. Melalui adanya kerjasama internasional tersebut dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang sama pada bidang ekonomi yaitu agar dapat memperkuat 

hubungan perdagangan antar negara. 

Adapun salah satu komoditi yang banyak digunakan untuk mendapatkan 

keuntungan dan memperkuat hubungan perdagangan antar negara yaitu karet. 

Permintaan ekspor karet di dunia sendiri mengalami peningkatan tiap tahunnya 

dimana menurut laporan dari Food and Agriculture Organization (FAO), sejak 

tahun 2000, untuk permintaan karet di dunia mencapai 7,4 ton, dan di tahun 2010 

mengalami peningkatan kembali menjadi 10,8 juta ton (FAO, 2011). Dibalik 

tingginya permintaan karet tersebut, terdapat kelompok negara produsennya 

dimana membawa kontribusi yang cukup tinggi untuk kebutuhan karet 

dunia.Beberapa negara produsen karet terbesar di dunia tiga diantaranya berasal 

dari ASEAN yakni Thailand, Malaysia, dan Indonesia. 

Ketiga negara produsen karet tersebut, memiliki nilai ekspor yang berbeda- 

beda tiap tahunnya. Misalnya saja di Thailand, total rata-rata pertahun ekspor 



2  

Perkembangan Nilai Ekspor Karet 
350000 
 
300000 
 
250000 
 
200000 
 
150000 

Perkembangan Nilai Ekspor 
Karet 

100000 
 

50000 
 

0 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 

karetnya mencapai 34,33%. Lalu Malaysia, nilai ekspor komoditas karetnya 

pertahun mencapai 16,63%. Dalam hal ini, Indonesia juga tidak kalah bersaing. 

Tercatat bahwa produksi komoditas karet di Indonesia juga semakin tumbuh, 

dengan total produksi ekspor tertinggi kedua di dunia. Sedangkan untuk di 

Indonesia, menurut data dari UN Comtrade tahun 2016, komoditas karet menjadi 

komoditi yang nilai ekpornya sendiri tertinggi ke-7 di Indonesia (UN Comtrade, 

2018). 

Grafik 1.1 Perkembangan Nilai Ekspor Karet 
 
 

 
( Sumber : Badan Pusat Stastik, Statistik Karet Indonesia 2017, diolah oleh 

penulis ) 

Melihat hal ini, maka terlihat bahwa Indonesia mempunyai keunggulan di 

dalam ekspor karet.Karet sendiri menjadi salah satu komoditi dari hasil 

perkebunan yang mana begitu penting, khususnya bagi perekonomian Indonesia. 

Hal ini didukung dengan pernyataan dari Kamaludin yang menjelaskan bahwa 
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karet menjadi salah satu sumber devisa nonmigas, bahkan dari bahan baku 

industrinya juga mampu berperan dalam mendukung pertumbuhan pusat 

perekonomian baru di daerah (Kamaludin, 2018). 

Karet sendiri tidak hanya menjadi komoditi ekspor di Indonesia yang 

peranannya sangat penting bagi devisa negara, namun karet juga menjadi sumber 

pendapatan terbesar di luar dari hasil minyak dan juga gas alam Indonesia. 

Berdasarkan data dari statistik tahun 2016 tercatat bahwa untuk produksi karena 

Indonesia mencapai 83,42%, dan hasil produksi tersebut telah di ekspor hingga ke 

beberapa negara (statistik, 2016). 

Melihat dari besarnya potensi karet Indonesia, maka tidak heran jika karet 

Indonesia mempunyai keunggulan komparatif yang berpengaruh besar dalam 

perdagangan internasional. Dalam perdagangan internasional, negara-negara yang 

ada keunggulan komperatif yang sama kemudian membentuk 

organisasi,organisasi guna dapat memperkuat dan mencapai tujuan yang sama. 

Adapun Malaysia, Indonesia dan Thailand merupakan tiga negara produsen karet 

alam terbesar di dunia. Thailand, Malaysia dan Indonesia sepakat membentuk 

International Tripartite Rubber Council (ITRC) yaitu kerjasama komoditi yang 

berangotakan tiga negara seperti Thailand, Malaysia dan Indonesia yang mana 

ketiga negara ini menjadi produsen karet terbanyak di dunia. 

Dari ketiga negara tersebut menjadi negara dengan penghasil karet terbesar, 

bahkan hasil karetnya mencapai lebih dari 70% total kebutuhan karet yang ada di 

dunia. Oleh sebab itu, ketiga negara diharuskan utnuk membuat dan memikirkan 

strategi dalam kerjasama dan mengatur nilai dari penjualan karet. Hal ini 
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dikarenakan kita tahu bahwa kerjasama komoditi dalam bidang perkebunan serta 

kehutanan memiliki peran yang sangat berarti, karena dari adanya kerjasama 

komoditi ini dapat menjadi strategi negara untuk membangun produsen dan 

konsumen karet, sehingga nantinya dapat menjadi sumber penerima devisa, serta 

menciptakan lapangan pekerjaan, maka dari itu di buatlah kerjasama komoditi 

internasional seperti ITRC (Purba, Dampak Ekonomi Politik Dari ITRC- INRA 

Terhadap Produktivitas Karet Alam Indonesia Tahun2009-2013, 2015). Namun 

dari ketiga negara ITRC tersebut, penulis memilih negara Indonesia sebagai unit 

analisisnya. Pasalnya, meskipun Indonesia menjadi salah satu negara produsen 

karet terbesar di dunia, akan tetapi berdasarkan data yang ada, karet Indonesia 

masih kalah bersaing jika dibandingkan dengan negara Thailand. Padahal menurut 

FAO, luas areal perkebunan karet Indonesia merupakan terbesar di dunia (FAO, 

2011).Meskipun demikian, Indonesia terus aktif bekerjasama dengan ITRC untuk 

meningkatkan komoditi karetnya.Namun sebelum keaktifan Indonesia dalam 

ITRC, Indonesia sendiri pernah ikut serta dalam organisasi INRO (International 

Natural Rubber Organization). 

Akibat adanya krisis ekonomi yang pernah terjadi pada tahun 1997, telah 

membuat harga karet pada pasar karet internasional menjadi merosot tajam. 

Dalam proses penyelesaian persoalan tersebut ternyata INRO dianggap tidak 

mampu mengatasi keterpurukan dari harga karet di dalam pasar internasional pada 

masa itu. Adapun hal tersebut pada akhirnya berakibat pada bubarnya organisasi 

ini pada tahun 1999 yang kemudian digantikan dengan ITRC sebagai wadah 

kerjasama yang bertanggung jawab dalam mengawasi dan mengkoordinasi 

mengenai segala aturan terkait harga karet (Kemendag, 2018). 
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Dalam mewujudkan hal tersebut, ITRC memiliki skema kerja yang dapat 

mendongkrak harga dari karet alam yang mana strateginya sendiri terbagi menjadi 

tiga. Pertama,Supply Management Scheme (SMS) sebagai strategi jangka panjang 

untuk melakukan pengelolaan produksi agar dapat tercapainya keseimbangan 

karet. Kedua, Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) sebagai strategi jangka 

pendek yang mengatur skema dari alokasi ekspor karet. Lalu yang terakhir yaitu 

Demand Promotion Scheme (DPS) yang merupakan strategi jangka menengah 

guna meningkatkan konsumsi dari karet yang ada dalam negeri (Kemendag, 

2021). Adapun kerjasama dari ITRC sendiri di implementasikan melalui IRCo 

(International Rubber Consortium Limited) yang ditandangani di pada tahun 

2002. Fungsinya sendiri sebagai sekretariatnya ITRC dalam melakukan 

pemonitoran terhadap pasar karet dan ekonomi dunia (Kemendag, 2018). 

Pada kasus di Indonesia, yang melaksanaan skema kerja tersebut yaitu 

Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (GAPKINDO), yang mana ia menjadi 

pihak yang melakukan pengkoordinasian dan juga melakukan pengawasan dalam 

segala bentuk kebijakan dan juga keputusan yang dibuat oleh ITRC. Oleh sebab 

itu GAPKINDO disebut juga sebagai NTRC (National Tripartite Rubber 

Corporation). Hal ini sendiri berdasarkan keputusan Mentri Peridustrian dan juga 

Perdagangan pada tahun 2002, dimana dengan aanya GAPKINDO ini diharapkan 

nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan dan juga kemamuran bagi petani 

karet. Berdasarkan pernyataan ini, maka Indonesia yang resmi tergabung ke dalam 

ITRC perlu patuh dengan segala peraturan atau skema kerja dari ITRC. 

Melihat bagaimana besarnya pengaruh dari ITRC dalam dinamika nilai dan 

ekspor karet di dunia, maka melalui penelitian ini penulis akan menjelaskan 
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bagaimana peranan dari ITRC dalam ekspor karet di Indonesia pada tahun 2012 

hingga 2016. Penelitian ini mencoba melihat bagaimana ITRC melalui skema dari 

strateginya mampu mendorong ekspor Indonesia pada kisaran tahun tersebut. 

Adapun penulis melihat bahwa terdapat problematika pada ekspor karet Indonesia 

pada tahun tersebut. 

Hal ini seperti yang dapat dilihat bahwasanya nilai untuk dari komoditas 

perkebunan khususnya karet cukup tinggi. Berdasarkan laporan dari Kementrian 

Perdagangan tahun 2013 menyatakan bahwa total dari ekspor untuk komoditas 

karet mencapai Rp.353.713 triliun (Kemendag, 2017). Hal ini sendiri tidak dapat 

dipungkiri, mengingat bahwa Indonesia juga memiliki perkebunan karet yang 

begitu luas. Adapun kita dapat melihat dari beberapa kurun waktu, yang mana 

perkebunan karet telah tersebar hingga di seluruh wilayah yang ada di Indonesia. 

Namun sayangnya, menurut laporan dari Dirjen Perkebunan, untuk harga, 

produksi dan juga ekspor karet Indonesia memang tinggi, akan tetapi nilai ekspor, 

harga, dan produksinya sendiri cenderung fluktuatif. Hal ini dibuktikan dengan 

data pada tahun 2012 yang menunjukan harga dari karet Indonesia mengalami 

penurunan yang pada mulanya sebesar 32,51% kemudian menjadi 11.333/kg. 

Walaupun pada tahun 2013, karet di Indonesia mengalami peningkatan menjadi 

35,31%, akan tetapi harga tersebut terbilang lebih rendah jika dibandingkan pada 

tahun 2011. Sedangkan untuk di tahun 2016, harga dari karet Indonesia kembali 

mengalami peningkatan sebesar 6,68% (Bappenas, 2016). Hal tersebut 

menunjukan bagaimana untuk harga karet Indonesia sejak tahun 2012  2016 

masih fluktuatif. 
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Penurunan pada harga karet Indonesia juga berpengaruh pada jumlah ekspor 

karet. Menurut sumber Trademap Karet Indonesia yang diterbitkan oleh Bappenas 

melaporkan bahwa total ekspor karet Indonesia sejak tahun 2012 hingga 2016 

juga mengalami penurunan yang signifikan. Adapun hal ini dapat terlihat pada 

tahun 2012 yang dimana nilai ekspor karet di Indonesia sebesar 7,861,378, yang 

kemudian di tahun 2016 menurun hingga mencapai 3,370,341 (Bappenas, 2017). 

Adanya penurunan ekspor karet ini disebabkan karena lemahnya total 

permintaan dan adanya penurunan harga karet, hal ini menyebabkan para eksportir 

karet dari Indonesia harus menahan ekspor karetnya (Gapkindo, 2016). 

Penurunan ini juga disebabkan karena melemahnya konsumsi dari karet untuk 

bahan baku pada industri, adanya faktor cuaca yang kurang begitu mendukung, 

kurangnya transparansi pada harga rubber trading yang ada di pasar global 

menyebabkan gambaran dari permintaan dan juga penawaran menjadi tidak akurat 

(Gapkindo, 2018). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penting untuk melihat bagaimana 

peranan dari ITRC sebagai menjadi wadah yang bertujuan dalam mencari solusi 

dan menyusun strategi dalam menstabilkan harga dan ekspor karet Indonesia 

khususnya pada tahun 2012  2016 yang dimana ekspor karet Indonesia 

mengalami fluktuatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Merujuk dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka muncul 

pertanyaan bagaimana Peran International Tripartite Rubber Council Dalam 

Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 2012-2016? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Untuk menjelakan mengenai peranan dari ITRC, khususnya terhadap 

ekspor karet di Indonesia pada tahun 2012  2016. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Melalui penelitian ini penulis berharap nantinya dapat menjadi sumber 

pengetahuan dan memperkaya pemahaman pembaca mengenai kajian tentang 

ekspor karet Indonesia, khususnya pemahaman mengenai ITRC dalam 

menstabilkan harga dari karet dunia.Sekaligus, dapat menjadi sumber rujukan atau 

referensi pada pembaca dan penulis untuk pembaharuan kajian dan diskusi 

mengenai karet alam dunia dikedepannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Penulis berharap nantinya melalui penelitian ini memberikan gambaran 

dan prediksi akan dinamika dari ekspor dan nilai karet di dunia. Sekaligus 

memberikan wawasan yang lebih mendalam akan peranan ITRC dalam insutri 

karet, khususnya di Indonesia. 

1.5 Kajian Pusaka 
 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
 
 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis Meidhi Alkibzi 

Judul Ekonomi Politik perdagangan Karet 
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  Internasional  dan faktor-faktor yang 

mendorong terbentuknya International 

Tripartite Rubber Organization (ITRO) 

Nama Jurnal Trade Policy 

Tahun 2014 

Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang faktor- 

faktor yang mendorong terbentuknya 

kerangka kerjasama ITRO. 

Perbandingan  
Perbandingan kajian berbeda terletak pada 

objek penelitian. Penelitian sebelumnya yang 

dibahasoeh Meidhi Alkibzi yaitu membahas 

tentang terbentuknya organisasi International 

Tripartite Rubber Organization (ITRO) yang 

mana merupakan sub-organisasi International 

Tripartite Rubber Council (ITRC). Sedangkan 

penelitian sekarang membahas mengenai 

Peran International Tripartite Rubber Council 

Dalam Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 

2012-2016 

2. Nama Penulis Tika Rahmasyah 

Judul 
PerananInternational Tripartite Rubber 

Council (ITRC) Terhadap industri karet 
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  Indonesia. 

Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa Jurusan Ilmu 
 
Hukum 

Tahun 2017 

Hasil Penelitian  
Pada Penelitian ini Tika Rahmasyah 

menjelaskan mengenai adanya pengaruh dari 

program International Tripartite Rubber 

Council terhadap industri karet dalam negeri 

yang mana hal ini membuat industri karet 

dalam negeri mengalami peningkatan dan juga 

menjadi peluang Indonesia melalui ITRC ini 

dalam bersaing dan memasarkan karet di 

pasar Internasional Sedangkan penelitian 

sekarang membahas mengenai Peran 

International Tripartite Rubber Council Dalam 

Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 2012-2016 

Perbandingan Perbandingan dalam kajian dalam penelitian 

ini berbeda yang mana dalam peneitian 

sebelumnya lebih berfokus pada analisis 

mengenai peran ITRC dalam perkembangan 

industri Karet Indonesia secara umum yang 
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  menggambarkan bagaimana pertumbuhan 

ekspor karet Indonesia yang dilihat dari tahun 

2000 an hingga tahun 2013 yang mengalami 

perkembangan yang signifikan. 

3. Nama Penulis Suksmastuti Putri I.G 

Judul AnalisisPenawaran Ekspor Karet Alam 

Indonesia Ke Negara Cina 

Nama Jurnal Jurnal Hubungan Internasional 

Tahun 2013 

Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

Indonesia berhasil melakukan penawaran 

mengenai ekspor karet terhadap Cina dan 

menjelaskan mengenai pengaruh yang 

diberikan berupa harga ekspor karet yang 

lebih sintetis positif sehingga Cina menjadi 

tujuan utama dalam ekspor Karet Indonesia 

hal ini dilihat dari tahun 2003 hingga 2007 

ekspor karet Indonesia meningkat ke negara- 

negara Asia lain salah satunya adalah Cina 

Pebandingan  
Perbandingan   dalam   kajian   penelitian   ini 

berbeda karena dalam penelitian ini berfokus 

pada faktor-faktor yang menjadi landasan 
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  Indonesia dalam penawaran Indonesia untuk 

meningkatkan ekspor Karet ke Cina tahun 

2000-2007 dan pemerintah sebagai aktor 

utama dalam penawaran yang dijalani oleh 

Indonesia, Sedangkan penelitian sekarang 

membahas mengenai Peran International 

Tripartite Rubber Council Dalam Ekpor Karet 

Indonesia Pada Tahun 2012-2016 

4. Nama Penulis Lena Anita Sulastri Purba 

Judul Dampak Ekonomi Politik Dari ITRC-INRA 

Terhadap Produktivitas Karet Alam Indonesia 

2009-2013 

Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Ilmu 
 
Sosial dan Ilmu Politik 

Tahun 2015 

Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang 

produktivitas karet Indonesia yang memiliki 

posisi kedua terbesar setelah Thailand di Asia 

dan menjelaskan mengenai peningkatan 

produktivitas Karet Indonesia yang meningkat 

sebagai dampak dari ITRC dan juga hal itu 

disebabkan oleh sistem yang ada di Indonesia 

yaitu lahan karet sebagian besar merupakan 
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  hak milik rakyat. Adapun dalam kerjasama 

ITRC ini membuat beberapa negara Asia 

menjadi negara anggota ITRC yang 

mengalami peningkatan ekspor karet pada 

tahun 2003-2009 termasuk Indonesia 

 Perbandingan  
Perbandingan pada kajian pada penelitian ini 

terletak pada batasan waktu yaitu 2009-2013 

sebagai penelitian sebelumnya yang di teliti 

oleh Lena Anita Sulastri Purba yang mana 

dalam penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada Indonesia tetapi juga beberapa negara 

Asia yang menjadi objek analisa nya dalam 

perkembangana ekspor karet anggota ITRC, 

Sedangkan penelitian sekarang membahas 

mengenai Peran International Tripartite 

Rubber Council Dalam Ekpor Karet Indonesia 

Pada Tahun 2012-2016 

5. Nama Penulis David Patriot 

Judul Upaya Diplomasi Bisnis Indonesia dalam 
 
Meningkatkan Ekspor Karet Alam ke Cina 

Nama Jurnal Ejournal Ilmu Hubungan Internasional 

Tahun 2015 
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 Hasil Peneliian Pada penelitian ini Indonesia melakukan 

peningkatan ekspor Karet ke Cina dengan 

tujuan agar bisa bersaing dalam pasar 

Internasional hal ini dilakukan berdasarkan 

perkembangan ndustry Cina yang meningkat 

sehingga menjadi peluang Indonesia. Dalam 

upaya ekspor ke Cina, Indonesia mengalami 

berbagai kendala salah satunya adalah 

penurunan permintaan yang disebabkan krisis 

di Cina 

Perbandingan  
Perbandinga penelitian yang di teliti oleh 

David Patriot   berbeda yaitu pada penelitian 

ini berfokus terhadap upaya yang bersifat 

diplomasi antara Indonesia-Cina. Indonesia 

sendiri berusaha menjalin hubungan baik 

dengan tujuan agar dapat bekerjasama 

sehingga membuat ekspor karet Indonesia 

meningkat ke Cina meningkat, Sedangkan 

penelitian sekarang membahas mengenai 

Peran International Tripartite Rubber Council 

Dalam Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 

2012-2016 
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1.6 Landasan Teori 
 

1.6.1. Teori Kerjasama Internasional 
 

Kerjasama dalam masyarakat internasional merupakan suatu keharusan 

sebagai akibat terdapatnya hubungan interdependensi dan bertambah 

kompleksnya hubungan manusia dalam masyarakat internasional. Kerjasama 

internasional terjadi karena adanya national understanding serta mempunyai 

tujuan yang sama, keinginan yang didukung oleh kondisi internasional yang 

saling membutuhkan. Kerjasama itu didasari oleh kepentingan bersama diantara 

negara-negara, namun kepentingan itu tidak identik. 

Kerjasama internasional adalah bentuk hubungan yang dilakukan oleh 

suatu Negara dengan Negara lain yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

rakyat dan untuk kepentingan Negara-negara di dunia. Kerjasama internasional 

tidak dapat dihindari oleh negara atau aktor-aktor internasional lainnya. 

Keharusan tersebut diakibatkan adanya saling ketergantungan diantara aktor-aktor 

internasional dan kehidupan manusia yang semakin kompleks, ditambah lagi 

dengan tidak meratanya sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan oleh para 

aktor internasional. Kerjasama internasional yang meliputi kerjasama di bidang 

politik, social, ekonomi, pertahanan, keamanan bahkan kebudayaan yang 

berpedoman pada politik luar negeri masing-masing. Berdasarkan jumlah Negara 

yang mengikuti kerjasama, dapat dibedakan menjadi 3 macam bentuk kerjasama 

yaitu, kerjasama bilateral, kerjasama multilateral dan kerjasama regional. (Ikbar, 

2014) 
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Kerja sama regional adalah kerja sama yang dilakukan oleh negara-negara 
 

yang berada di suatu kawasan tertentu yang biasanya berdekatan. Tujuan kerja 
 

sama regional biasanya sesuai kepentingan masing-masing negara. Namun secara 
 

umum untuk memajukan negara-negara yang berada di suatu kawasan atau 
 

wilayah. 
 

Tujuan utama suatu negara melakukan kerjasama internasional adalah 

untuk memenuhi kepentingan nasionalnya yang tidak dimiliki di dalam negeri. 

Untuk itu, negara tersebut perlu memperjuangkan kepentingan nasionalnya di luar 

negeri. Dalam kaitan itu, diperlukan suatu kerjasama untuk mempertemukan 

kepentingan nasional antar negara. Kerjasama internasional dilakukan sekurang- 

kurangnya harus dimiliki dua syarat utama, yaitu pertama, adanya keharusan 

untuk menghargai kepentingan nasional masing-masing anggota yang terlibat. 

Tanpa adanya penghargaan tidak mungkin dapat dicapai suatu kerjasama seperti 

yang diharapkan semula. Kedua, adanya keputusan bersama dalam mengatasi 

setiap persoalan yang timbul. Untuk mencapai keputusan bersama, diperlukan 

komunikasi dan konsultasi secara berkesinambungan. Frekuensi komunikasi dan 

konsultasi harus lebih tinggi dari pada komitmen. (Sjamsunar Dam, 1995) 

Dengan teori kerjasama internasional, penulis dapat menganalisis Peran 

International Tripartite Rubber Council Dalam Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 

2012-2016 mengalami peningkatan terutama dalam ekspor produksi Karet 

dengan teori kerjasama dapat membantu menjelaskan Peran International 

Tripartite Rubber Council Dalam Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 2012-2016. 
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Dalam hal ini untuk memandang bagaimana kerjasama internasional itu 

bekerja, penulis akan meninjau hal tersebut melalui teori kerjasama internasional 

serta bagaimana peran dari kerjasama itu sendiri dalam hal ini yaitu ITR, dapat 

kita lihat melalui tujuan apa yang akan dicapai serta peraturan yang dibuat 

terhadap hubungan negara dengan aktor-aktor non negara. Teori ini akan melihat 

bagimana hubungan kerja sama antar negara yang ada didalam kerjasama tersebut 

dapat disatukan dengan adanya keberadaan sebuah institusional yang bersifat 

mengikat serta memiliki norma guna dapat mencapai tujuan partisipannya. 
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Kebutuhan Karet 
Internasional 

Keunggulan Karet 
Indonesia 

1.6.2 Kerangka Pemikiran 
 
 
 

 
 
 

 

 
 

 
 

 
 

  

Agreed Export Tonnage 

Scheme (AETS) 

Demand Promotion 

Scheme (DPS) 

Supply Management 
Scheme (SMS) 

Peningkatan Ekspor 
Karet Indonesia 

Peran dan Efektivitas 
dari ITRC 

Akibat dari didirikannya 
ITRC, membuat Indonesia 
mengalami peningkatan 

ekspor karet serta membuat 
Indonesia menjalin relasi 
dengan negara lain dalam 

meningkatkan pertumbuhan 
ekspor nya dan membuat karet 
Indonesia banyak di butuhkan 

oleh negara lain 
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1.7 Argumentasi Utama 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,argument 

sementara (hipotesis) penulis terhadap Peran International Tripartite Rubber 

Council Dalam Ekpor Karet Indonesia Pada Tahun 2012-2016 adalah berupa : a). 

Organisasi internasional secara efektif berhasil dalam memberikan informasi yang 

valid yang dapat mempengaruhi relative gains serta mampu menjaga supply and 

demand.,b).Organisasi internasional dalam hal ini ialah ITRC telah memberikan 

eksistensi yang mana membuat kegiatan kerjasama menjadi lebih efektif dan 

efisien.,c).Harga karet di pasar internasional mengalami peningkatan pesat di 

pasar internasional akibat adanya kebijakan dari ITRC. 

1.8 Metode Penelitian 

 
1.8.1. Desain Penelitian 

 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan suatu pendekatan deskriptif 

dalam penyelesaian penelitian yang di angkat yang mana penelitian ini merupakan 

suatu hasil dari dokumen pribadi, wawancara dan dokumen-dokumen lainnya 

yang menjadi data pendukung yang dapat mendeskripsikan penelitian mengenai 

isu yang dibahas. 

Penelitian ini mencari beberapa fakta dengan analisis yang 

menggambarkan peran ITRC dalam peningkatan ekspor karet Indonesia sehingga 

karet Indonesia sendiri menjadi karet yang banyak di butuhkan oleh negara lain 

atau sebagai negara pengekspor karet terbesar kedua di Asia Tenggara. 
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1.8.2 Jenis Penelitian 

 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif 

sendiri adalah salah satu jenis penelitian yang menggunakan metode analisis dan 

mengeksplorasi serta memahami sebuah makna yang ada meliputi dari 

sekelompok atau sejumlah individu serta objek dan subjek yang menjadi analisis 

dalam penelitian yang diteliti yang dianggap sebagai suatu masalah kemanusiaan, 

sosial dan lainnya.Jenis metode yang digunakan adalah kualitatif.Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, hal ini dikarenakan 

penelitian yang dibawa akan lebih kepada mengeksplorasi secara mendalam dan 

memahami makna dari permasalahan sosial yang diangkat (Cresswell, 2010) 

1.8.3. Fokus Penelitian 

 
Fokus pada penelitian yang akan dilakukan ini lebih kepada penelitian 

yang menggunakan metode kualitatif, dimana dari adanya fokus penelitian ini 

nantinya dapat berguna dalam memberikan bentuk batasan dan juga dapat melihat 

data yang sifatnya relevan ataupun tidak. 

Tabel 1.2 

Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

 1. Supply 
 

Management 

Scheme (SMS) 

1.Peremajaan 

perkebunan karet. 

1.Peremajaan karet 

merupakan upaya 

untuk memperbaiki 

produktivitas karet 

dan meningkatkan 
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   pendapatan petani 

 
dalam jangka 

 
panjang 

 

 2.Diversifikasi 2.Diversifikasi 

Peran ITRC Kebun. adalah usaha 

dalam ekspor 
 

meningkatkan hasil 

Indonesia pada 
 

pertanian dengan 

tahun 2012  
 

cara 

2016? 
 

memperbanyak 

  
jenis tanaman pada 

  
suatu lahan 

  
pertanian. 
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 1. Demand 
 

Promotion 

Scheme (DPS) 

1. Peningkatan 

konsumsi karet 

alam dalam negeri 

1.Peningkatkan 

konsumsi dari 

karet yang ada 

dalam negeri 

sebagai upaya 

peningkatan 

kesejahtraan petani 

dan mensatabilkan 

harga karet ekspor 

2. Pengelolaan 

Karet  menjadi 

Produk dengan 

nilai lebih tinggi 

 
 
2. Pengelolaan 

Karet mentah 

menjadi Produk 

dengan nilai lebih 

tinggi dibanding 

ekspor bahan 

mentah 
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 2. Agreed Export 

Tonnage 

Scheme 

(AETS) 

Pengurangan dan 

pembatasan 

jumlah ekspor 

karet alam di pasar 

dunia 

Agreed Export 

Tonnage Scheme 

(AETS) sebagai 

strategi jangka 

pendek yang 

mengatur skema 

dari alokasi ekspor 

karet 

 
 
 

1.8.4. Unit Analisis 

 
Pada penelitian unit analisis terbagi menjadi dua unit yaitu Unit analisa 

dan unit eksplanasi.Unit analisa adalah sebuah unit yang di deskripsikan 

perilakunya atau disebut independen yang mana dalam penelitian ini ITRC adalah 

unit analisa. Sedangakn unit eksplanasi adalah unit yang mempengaruhi sebuah 

unit analisa, dalam pemerupakan unit yang perilakunya hendak dideskripsikan, 

dijelaskan (dependen) yang mana dalam penelitian ini ITRC sebagai unit 

analisanya Sedangkan unit eksplanasi adalah unit yang akan memperngaruhi unit 

analisa (independen). Sehingga pada peneitian ini berfokus pada level negara 

sebagai fokus penelitian. 

1.8.5. Jenis dan Sumber Data 

 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang mana data 

yang diperoleh merupakan hasil dari pengolahan data sebelumnya yang kemudian 

dijadikan suatu penelitian baru. Dalam hal ini sumber data yang ada di ambil dari 



24  

jurnal-jurnal, studi pustaka, koran, dokumen dan lainnya yang menjadi pedoman 

pada penelitian ini (Cartlon, 2000). 

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pnegumpulan data adalah salah satu teknik yang digunakan 

seorang peneliti dalam menemukan sumber berbagai data yang dapat mendukung 

penelitian yang sedang diteliti.Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

berupa library research.eknikDalam hal ini peneliti menelaah dari berbagai atau 

sejumlah dari literatur yang ada yang memiliki keterkaitan dengan isu atau 

fenomena masalah yang diangkat berupa jurnal, dokumen, buku, artikel, web atau 

media online serta internet maupun lainnya. Adapun pada statistik mengenai 

Karet Indonesia, peneliti mengambil dari data Badan Statistik Indonesia, 

Gapkindo atau Gabungan Perusahaan Karet Indonesia serta Food and Argiculture 

Rubber Co Food and Argiculture Oragnization of the United Nation (Harun, 

2018). 

1.8.7. Teknik Analisa Data 

 
Dalam penelitian ini menggunakani teknik analisa data berupa kualitatif yaitu data 

yang dianalisa atau diambil adalah data empiris menggunakan data kualitatif 

berbentuk kumpulan-kumpulan kata yang bukan rangkaian angka. Dalam analisa 

ini, peneliti mengacu pada tiga proses dalam mengumpulkan data yaitu penyajian 

data, reduksi data dan penarikan kesimpulan atau disebut verifikasi (Plano, 1982). 
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